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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang 

Setiap jiwa memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu yang disebut sebagai motif. 

Dalam buku Personality Theories, Freud pakar sekaligus bapak psikologi menjelaskan bahwa 

motif berasal dari alam bawah sadar yang memiliki beberapa komponen. Motif dapat 

diteruskan menjadi suatu perilaku atau sebaliknya, dipendam karena beragam alasan. Jika 

dipendam, motif tersebut dapat mengganggu diri dengan menimbulkan perasaan kurang 

nyaman yang disebut kecemasan (Boeree, 2016: 33). 

Terdapat beragam motif yang mendorong penulis dalam menghasilkan suatu karya. Di 

antaranya, pemikiran dan perasaan cemas yang bergejolak dalam diri karena adanya 

perbedaan antara keinginan dan batasan yang membuat penulis mencari media sebagai 

tempat untuk menuangkannya. Kanvas merupakan media yang dipilih karena dianggap sesuai 

dengan karakter penulis yang cenderung memendam perasaan dan lebih menyukai keindahan 

akan perpaduan warna dan bentuk. Jika diibaratkan, kanvas adalah fisik atau badan 

sedangkan warna dan bentuk yang ditorehkan adalah jiwanya. Pemikiran dan perasaan 

penulis dapat diekspresikan secara murni dan bebas dalam bentuk karya seni lukis.  

Hal ini, seni mampu mengekspresikan pemikiran dan pengalaman batin seniman yang 

membuatnya, sehingga dapat menghasilkan identitas pribadi untuk mengkomunikasikannya 

kepada orang lain. Dalam buku Seni Budaya, Sulistianto (2006: 2), menekankan bahwa seni 

merupakan sarana komunikasi perasaan dan pengalaman batin seseorang dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pribadi. Seni dapat menjadi sebuah media perantara untuk 

berkomunikasi antar manusia dan berkomunikasi secara mendalam dengan diri sendiri.  
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Kehidupan manusia tidak terlepas dari komunikasi, bahkan menjadi aktivitas yang 

mendasar. Manusia sejak dilahirkan haruslah berkomunikasi, walaupun hanya sebatas 

sentuhan dengan ibunya. Hingga menginjak masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa, manusia 

akan sangat membutuhkan komunikasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

Beragam pemikiran dan perasaan sebagai respon dari permasalahan-permasalahan di 

lingkungan tidak selalu dapat diutarakan secara langsung karena terdapat batasan-batasan 

yang perlu diperhatikan. Terutama kebudayaan Jawa (dimana diri penulis tumbuh dan 

berkembang) mengandung paham untuk mengunggulkan keharmonisan dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain. Ucapan dan perilaku yang diinginkan dapat saja bertolak 

belakang dengan keinginan orang lain, hingga menimbulkan perasaan kurang nyaman atau 

kecemasan ketika diungkapkan ataupun dipendam. Pada satu sisi, individu tersebut 

membutuhkan sarana untuk menyampaikan ide kepada dunia luar secara bebas namun pada 

sisi lain hal tersebut tidak bisa dilakukan karena nantinya akan dianggap keluar dari norma-

norma budaya masyakat yang berlaku. 

Batasan-batasan dari lingkungan sekitar tidak serta merta kemudian meniadakan 

kegiatan berkomunikasi. Anugerah akal pikiran dan hati dapat digunakan untuk 

mempertimbangkan, mengolah, dan memutuskan supaya pemikiran dan perasaan tidak 

mengganggu lingkungan maupun diri sendiri. Tujuan-tujuan dapat diupayakan dan lebih 

mungkin tercapai jika terdapat kegiatan komunikasi dalam diri sendiri. Sebelum 

berkomunikasi dengan orang lain, penulis berkomunikasi dengan diri sendiri untuk 

meyakinkan diri saat mengambil keputusan, dan merencanakan tindakan yang akan 

dilakukan. Penulis lebih mudah dan nyaman dalam mengekspresikan pemikiran dan perasaan 

yang bergejolak melalui kegiatan melukis. Dalam buku Diksi Rupa, Mikke Susanto (2012: 

116) memaparkan bahwa ekspresi merupakan maksud, gagasan, perasaan, kemampuan, ide 

yang diwujudkan dalam bentuk nyata. 
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Ketika seniman sedang mengekspresikan diri melalui kegiatan melukis, terdapat 

komunikasi internal yang terjalin. Dalam teori psikologi komunikasi, hal ini disebut sebagai 

komunikasi intrapersonal. Pembahasan tentang komunikasi intrapersonal berarti 

membicarakan sesuatu yang personal dan mendalam dalam diri. Komunikasi intrapersonal 

merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu. Seorang individu menjadi 

pengirim sekaligus penerima pesan, memberi umpan balik bagi dirinya dalam proses internal 

yang berkelanjutan dan dapat terjadi saat penulis sedang berkarya.  

Pada waktu melakukan komunikasi intrapersonal, seringkali penulis mempelajari 

perbuatan seseorang yang menggerakan sesuatu hal serta dapat merubah perilaku manusia. 

Komunikasi ini lebih sering terjadi daripada dengan komunikasi lainnya. Uniknya lagi, 

komunikasi intrapersonal mencakup dimana penulis bisa membayangkan, melamun, 

mempersepsikan, memecahkan masalah yang terjadi dalam pikiran penulis. Dalam buku Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktik, Onong Uchjana Effendi (1999: 58), berpendapat bahwa 

komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam diri kita, ia meliputi 

kegiatan berbicara kepada diri sendiri dan kegiatan-kegiatan mengamati serta memberikan 

makna (intelektual dan emosional) kepada lingkungan kita. Komunikasi intrapersonal 

merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam langkah proses simbolik dari 

pesan-pesan. Selain berkarya seni, aktivitas komunikasi intrapersonal yang sering dilakukan 

adalah upaya memahami diri dengan berdoa, salah satunya adalah dengan bersyukur. 

Komunikasi intrapersonal merujuk pada introspeksi diri dengan meninjau perbuatan dan 

reaksi hati nurani. 

Bagi penulis komunikasi intrapersonal merupakan sebuah curhatan dalam diri, 

berangkat dari masa lalu yang kurang baik, dimana lalu jika penulis berkomunikasi tidak 

memikirkan jauh kedepan dan tidak memikirkan dampaknya, pergaulan dimasa lalu yang 

keras merubah diri untuk mengikuti lingkungan yang keras, dalam melakukan komunikasi 
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dimasa lalu, mulut berbicara otot yang berkerja. Dalam kehidupan euforia dimasa lalu 

membuat penulis merasa rugi baik dalam hal pendidikan, karir, dan jati diri. Bulan berganti 

hari berlalu pemikiran penulis yang primitif mulai ditinggalkan demi masa depan yang baik. 

Dimasa sekarang penulis menjadi lebih berhati-hati dalam mejalin komunikasi karena rasa 

takut akan menyakiti hati orang lain. Cemas untuk mengungkapkan sesuatu yang akhirnya 

disimpan untuk diri sendiri dan cenderung banyak lebih diam disaat bertemu dengan orang 

baru yang dirasa belum kenal diri penulis. Kecemasan akan rasa bersalah dan ungkapan kata-

kata yang dapat menimbulkan perasaan menyesal dan akhirnya berdampak malu, sehingga 

penulis meninjau kembali apakah ungkapan atau tindakan tersebut etis dilakukan. 

Saat berkomunikasi dengan diri sendiri, penulis mendayagunakan kehendak yang 

bebas dengan meniadakan rasa cemas akan batasan-batasan atau norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Penulis dapat berimajinasi secara kreatif dengan membayangkan visual yang 

muncul ketika berkomunikasi dengan diri sendiri, seperti membaca sebuah karangan novel. 

Kejadian yang tertulis dalam novel akan muncul dalam bayangan pembaca dan setiap 

pembaca dapat membuat gambaran imajinernya masing-masing. Biasanya, imajinasi refleksi 

dari kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari atau sesuatu pengalaman dimasa lalu 

yang pernah dialami. Selanjutnya, hal ini akan terbangun ulang dan terbaca bersama 

bayangan imajinasi yang mengikuti pemikiran. Setiap mengamati masalah di lingkungan 

sekitar, ide-ide selalu bermunculan dengan campuran perasaan risau. Dimana pada saat 

mengamati untuk mengambil kebaikan dalam sebuah masalah, yang nantinya akan diterapkan 

dalam diri sendiri, cenderung lebih mikirkan sifat-sifat buruk dari seseorang yang diamati 

agar nantinya tidak diterapkan dalam diri sendiri. Saat melakukan pengamatan muncul figur-

figur yang menganggu pikiran dan akhirnya penulis luapkan kedalam sebuah karya seni lukis 

ini. Selain sebagai ungkapan ekspresi jiwa penulis, karya seni lukis ini dapat juga menjadi 

suatu terapi untuk menenangkan jiwa dan terkadang membuat penulis tertawa dengan apa 
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yang di lukis. Saat menuangkan inilah penulis merasa nyaman dan tenang karena beban yang 

ada di pikiran dapat berkurang. Penulis ingin berbagi dari hal yang dirasakan dalam 

kehidupan yang tersembunyi dalam diri penulis melalui karya seni lukis sehingga dapat 

memenuhi target dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

Jika dikerucutkan, komunikasi intrapersonal telah menjadi bagian dari ekspresi jiwa 

penulis yang diungkapkan dalam sebuah karya seni lukis. Seni lukis merupakan ungkapan 

perasaan yang terbentuk dari perenungan seorang seniman terhadap pengalaman estetis yang 

bersifat pribadi dan lebih dalam. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Ide dan gagasan dihadirkan dalam Tugas Akhir ini merupakan hasil renungan dan 

observasi dari problematika individu yang terjadi dalam sebuah komunikasi internal. Gagasan 

dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:  

1. Apa yang dimaksud dengan komunikasi intrapersonal? 

2. Pengalaman-pengalaman proses komunikasi intrapersonal seperti apa yang 

mendorong penciptaan karya seni lukis? 

3. Bagaimana memvisualisasikan pengalaman komunikasi intrapersonal dalam lukisan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Karya Tugas Akhir ini merupakan hasil wujud dari observasi dan proses kesenian. 

Hasil pencarian yang cukup panjang dan rumit ini sekiranya mempunyai tujuan serta manfaat 

sebagai berikut: 

Tujuan: 

1. Memberikan pemahaman tentang komunikasi intraperesonal.  

2. Mengekspresikan pengalaman pribadi yang nyaman berada dalam diri sendiri. 
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3. Menampilkan figur-figur manusia dan objek-objek sebagai simbolis yang 

merepresentasi kepribadian penulis. 

Manfaat : 

1. Untuk melepas emosi dan pikiran melalui karya seni lukis. 

2. Memperkaya pengetahuan mengenai komunikasi intrapersonal dan menggenali 

kepribadiaan lebih mendalam. 

3. Sebagai ungkapan dan kepuasan batin dalam merefleksikan diri melalui karya seni 

lukis.  

 

D. Makna Judul 

Judul untuk menjelaskan “Ekpresi Komunikasi Intrapersonal dalam Lukisan”, maka 

perlu diberikan batasan pengertian dari kalimat judul tersebut. Berikut uraian dari kata yang 

dipakai dalam judul pembuatan tugas akhir seni lukis ini : 

1. Ekspresi 

Dibuku Diksi Rupa, menurut Mikke Susanto (2012: 116), ekspresi merupakan 

maksud, gagasan, perasaan, kemampuan, ide yang diwujudkan dalam bentuk nyata. 

Sementara dalam laporan Tugas Akhirnya yang berjudul Ekpresi Spotan dalam 

Seni Lukis, Ibrahim (2005: 2), ekspresi dari bahasa Yunani, Ekspression artinya 

penampilan suatu dalam bentuk nyata, jadi maksudnya disini adalah bahwa batin manusia 

dapat berubah menjadi suatu karya seni kalau sudah ditampilakan dalam bentuk nyata 

(bahasa pengungkapan) 

Diartikelnya yang bertajuk Ekpresi dan Teknik Penciptaan Dalam Seni Kriya, I 

Wayan Sumantra, menyebutkan ekspresi adalah ungkapan tentang rasa, pikiran, gagasan, 

cita-cita, fantasi sebagai ungkapan. Ekpresi merupakan tanggapan atau rangsangan atas 

berbagai fenomena sosial, kultural dan bahkan politik, ekpresi merupakan kritalisasi 
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pengalaman subjektif seniman terhadap berbagai persoalan yang dipikirkan, direnungkan, 

dicita-citakan, diangan-angankan dan difantasikan. Realitas menjadi sumber inspirasi 

lahirnya ide-ide dalam karya ciptaan seniman (http/isi-dps.ac.id/berita/ekspresi-dan-

teknik-penciptaan-dalam-seni-kriya/). 

2. Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi Intrapersonal terdiri dari tiga kata yaitu: Komunikasi, Intra, dan 

Personal: Komunikasi menurut, Joshep A DeVito (2012: 2), komunikasi adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan 

yang dimaksud dapat dipahami; hubungan; kontak. Intra dalam kamus Psikologi, Arthur S. 

Reber et al. (2010: 488), intra kata depan dari bahasa Latin yang artinya di “dalam”. 

komunikasi intrapersonal adalah rangkaian kalimat yang tidak dapat dipisahkan, karena 

untuk memaknai makna garis besar judul. 

Onong Uchjana Effendi (1999: 58), komunikasi intrapersonal adalah komunikasi 

yang berlangsung dalam diri kita, ia meliputi kegiatan berbicara kepada diri sendiri dan 

kegiatan-kegiatan mengamati dan memberikan makna (intelektual dan emosional) kepada 

lingkungan kita. 

Joshep A DeVito (2012: 2), penguasaan keterampilan komunikasi akan 

memudahkan individu dalam menunjukkan diri, menjalin hubungan, memimpin, dan 

memiliki cara berfikir yang baik. Komunikasi antara satu orang dengan orang lainnya 

tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya komunikasi dengan diri sendiri atau 

disebut sebagai komunikasi intrapersonal. 

Dibuku Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi mengungkapkan, 

Komunikasi Intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri, ini 

merupakan dialog internal dan bahkan dapat terjadi bersamaan saat dengan orang lain. 

Dikutip dari majalah Times, Lance Morrow (1998) mengatakan, “Berbicara dengan diri 
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sendiri sering kali merupakan hal yang tidak bermartabat, pikiran jahat, pembenaran 

terhadap diri sendiri, serta maki-makian” , Joan Atken dan Leonard shedletsky (1997) 

menyatakan bahwa, “Komunikasi intrapersonal sebenarnya lebih dari itu, komunikasi 

macam ini juga melibatkan banyak penilaian akan prilaku orang lain. Contohnya: seorang 

atasan mungkin akan ingin tahu mengapa seorang karyawan datang selalu terlambat dan 

berantakan  ke kantor. Si supervisor mungkin akan menduga bahwa keterlambatan dan 

sikap dari si karywan merupakan akibat dari permasalahan rumah tangga. Padahal, 

mungkin saja pada kenyataannya si karyawan sebenarnya sedang bekerja di tempat lain 

juga demi membayar kuliah anaknya” selain membuat penilain terhadap orang lain, 

komunikasi intra personal dapat dibedakan dari konteks lainnya karena komunikasi ini 

juga memberi kesempatan bagi komunikator untuk menilai dirinya sendiri (Richard West 

et al, 2007: 33).  

3. Lukisan 

Menurut Soedarso SP. (2006: 104), lukisan adalah bagian dari seni rupa yang 

bersifat karya dua dimensional, dengan media kanvas, kertas, dan media lainnya diolah 

dengan cara estetis guna menyampaikan gagasan seniman dengan simbol-simbol atau 

sekedar pencurahan ekspresi, adapun elemen visual di dalamnya, titik, garis, warna, 

tekstur, komposisi, serta bidang. 

Kesimpulan dari penjelasan makna judul di atas yaitu “Ekpresi Komunikasi 

Intrapersonal dalam Lukisan” merupakan maksud dari gagasan, ide, perasaan pribadi 

yang butuh dinyatakan, dari ide yang kemudian diolah dikirimkan menjadi pesan untuk 

memahami diri sendiri yang lebih dalam dan memberikan pemahaman untuk orang lain 

tentang sisi lain dari penulis, mengendalikan diri lebih dalam, mengarahkan diri, yang 

kemudian mejadi sumber inspirasi selanjutnya dipresentasikan dalam seni rupa dan 
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diekpresikan melalui visualisasi bentuk lukisan dua dimensional dengan mengunakan garis 

dan warna. 
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BAB II 

KONSEP 

 

 

Terciptanya sebuah karya seni membutuhkan suatu proses yang panjang 

dari seorang seniman dan merupakan media untuk mengungkapkan kegelisahan 

dan menghasilkan sebuah karya seni. Mengungkapkan kegelisahan dapat 

membentuk sebuah ide yang bermacam-macam, sehingga dipilih dan dipadukan 

menjadi satu ide pokok yang menjadi konsep sebelum menciptakan sebuah karya. 

Tema serta konsep dipikirkan sebelum berkarya bertujuan untuk memberi 

acuan dalam hal memperkaya ide. Penggabungan beberapa ide dari hasil 

pengamatan serta pemikiran tersebut menghasilkan konsep penciptaan yang 

terdapat tema utama sebagai sumber ide penciptaan. Karya tugas akhir seni lukis 

memiliki tema utama berupa Komunikasi Intrapersonal. Konsepnya adalah figur 

dan tekstur yang tercipta dari eksplorasi teknik, dan pengalam estetik penulis, 

sehingga menggambarkan benda atau objek yang memvisualisasikan gambar yang 

mengekspresikan perasaan berdasarkan pengamatan. 

 

A. Konsep Penciptaan 

1. Seni sebagai media ekspresi 

Seni adalah cerminan dari isi hati dan pikiran seniman. Perasaan 

manusia yang diugkapkan dalam penciptaan bentuk-bentuk dengan arti 

tersendiri merupakan makna esensial dari seni. Karya seni diciptakan dari 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




